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ABSTRAK 

Bimbingan pra nikah merupakan pelatihan berbasis pengetahuan dan 

keterampilan yang menyediakan informasi mengenai pernikahan. Tujuan 

Bimbingan Perkawinan pra nikah bagi calon pengantin adalah merupakan ikhtiar 

pemerintah melihat tingginya tingkat perceraian yang terjadi. Selain itu 

diharapkan Calon Pengantin (Catin) bisa membangun keluarga yang mempunyai 

pondasi yang kokoh, karena banyak pasangan Catin yang belum tahu cara 

mengelola keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh Bimbingan 

Pranikah terhadap Peningkatkan Self Confidence Calon Pengantin Di BP4 Kantor 

Kementrian Agama Kota Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 

responden dengna menggunakan teknik sampling jenuh. Metode penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Linear Sederhana sehingga memperoleh persamaan 

regresi Y= 12, 582+0,720X yang menyatakan arah pengaruh regresi bernilai 

positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Bimbingan Pranika 

berpengaruh signifikan terhadap Peningkatkan Self Confidence Calon Pengantin 

Di Bp4 Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru sebesar 67,9% dan sisanya 

32,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang diteliti dalam penelitian ini.  

Kata Kunci : Bimbingan Pranikah, Self Confidence, Calon Pengantin 
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ABSTRACT 

Premarital guidance is knowledge and skills-based training that provides 

information about marriage. The aim of pre-marital marriage guidance for 

prospective brides and grooms is the government's effort to see the high rate of 

divorce that occurs. Apart from that, it is hoped that the prospective bride and 

groom (Catin) can build a family that has a solid foundation, because many Catin 

couples do not know how to manage a family. This research aims to find out the 

influence of Premarital Guidance on Increasing the Self Confidence of 

Prospective Brides at BP4 Office of the Ministry of Religion, Pekanbaru City. The 

sample in this study consisted of 60 respondents using saturated sampling 

techniques. This research method uses quantitative with a descriptive approach. 

The technique used is Simple Linear Regression Analysis to obtain the regression 

equation Y= 12.582+0.720X which states that the direction of the regression 

influence is positive. The results of this research show that the influence of 

Pranika Guidance has a significant effect on increasing the self-confidence of 

prospective brides and grooms at Bp4 of the Pekanbaru City Ministry of Religion 

Office by 67.9% and the remaining 32.1% is influenced by other factors examined 

in this research. 

Keywords: Premarital Guidance, Self Confidence, Bride and Groom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT secara berpasang-pasangan. Baik 

laki-laki dan perempuan yang disatukan untuk saling menyempurnakan ibadah 

dan menggenapi separuh agamanya dengan ikatan pernikahan. Agama Islam 

sangat menganjurkan umatnya untuk menikah, karena di dalam ikatan 

pernikahan terdapat banyak hikmah, diantaranya dapat memperoleh 

ketenangan lahir dan batin serta mampu menjaga diri dari perbuatan maksiat. 

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk suatu keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Pernikahan merupakan janji 

suci yang berkaitan dengan keyakinan dan keimanan hamba kepada Allah 

SWT. Pernikahan wajib dijaga dengan baik supaya kekal abadi dan apa yang 

menjadi tujuan dalam pernikahan menjadi keluarga sakinah yang mampu 

melahirkan ketentraman serta kebahagiaan lahir batin dapat terwujud. 

Pernikahan menurut islam juga dijelaskan dalam Al-qur’an  surat Ar-rum ayat 

(21): 

ةً  َ�د� ا اِ�َْ��َ� وََ�َ�لَ �َْ��َُ�نْ �� ْ� اَْ��ُِ�ُ�نْ ازَْوَاً�� ���َْ�ُ��ُْ�� � اىَْ خَ�قََ �َُ�نْ �� يٍٰ� ���َْ�مٍ وَِ�ْ� اٰيٰ�ِه� رَحَْ�تً اۗىِ� فِْ� ذٰ�كَِ َ�ٰ و�

 ي��َ�َ��ُ�وْىَ 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sudah menjadi sunatullah 

pasangan hidup manusia haruslah laki-laki dan perempuan dari golongan 

1
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.
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manusia bukan dari golongan binatang ataupun jin. Rasulullah SAW juga 

menganjurkan para pemuda untuk menikah, sebagaimana Rasullah SAW 

bersabda: 

جْ، فإَِ��هُ أغََض� �ِ  �َ�بِ َ�ِ� اْ��طََ�عَ ِ�ْ�ُ�نُ اْ��َ�ءَةَ فَْ��َ�َسَو� ْ��َصَ� وَأحَْصَُ� �ِْ��َْ�جِ، يَ� َ�ْ�شََ� ا�ش�

ْ�مِ فإَِ��هُ �َهُ وَِ��ءٌ ِ   وََ�ْ� �َنْ يَْ��طَِْ� فََ��َ�ْهِ �ِ��ص�

Artinya: Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian 

berkemampuan untuk menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih 

menundukkan pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan 

barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena 

shaum itu dapat membentengi dirinya.” (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, 

dan lainnya). 

Membangun sebuah keluarga yang baru bukanlah suatu pekerjaan 

yang mudah. Ketika dua orang membuat komitmen untuk menikah atau 

membangun sebuah keluarga, maka mereka harus siap melakukan    

penyesuaian baru dengan pasanganya.2 Semua pasangan yang menikah 

pasti ingin membina rumah tangga yang bahagia, tetapi tidak sedikit juga 

pasangan yang akhirnya bercerai karena tidak bisa mengatasi konflik yang 

terjadi di rumah tangganya. Penyebab keretakan dalam rumah tangga juga 

bermacam-macam mulai dari perselingkuhan, ketidakharmonisan keluarga 

dan masalah ekonomi. Masalah tersebut bukan hanya terjadi setelah 

adanya pernikahan tetapi bisa jadi masalah tersebut sudah ada sejak awal 

tetapi tidak dihiraukan, seperti kurang selektif dalam memilih calon suami 

atau istri, masalah ekonomi yang tidak mencukupi, perbedaan watak dan 

bahkan hadirnya orang ketiga dalam rumah tangga. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan suatu usaha 

bimbingan pranikah untuk dapat membekali setiap individu agar dapat 

memiliki persiapan mental dan fisik, serta daya tahan yang kuat dalam 

menghadapi goncangan dalam perkawinan. Calon pasangan suami dan 

calon istri harus mendapatkan bimbingan seperti diberikan masukan- 

masukan dan nasehat perkawinan sebagai bekal dalam mengarungi hidup 

berumah tangga dan berbagai macam problematika yang ada dalam rumah 

2 11 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta timur:pustaka al-kautsar, 2005), hlm. 3- 
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tangga, sehingga kedua mempelai calon suami dan istri dapat bekerja sama 

dalam membangun keluarga yang sakinah. 

Masalah yang terjadi pada masa pernikahan di atas sebenarnya 

dapat di cegah yaitu dengan cara mengikuti bimbingan pranikah yag 

dilaksankan di salah satu lembaga yatu BP4. BP4 (Badan Penasehatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) adalah badan yang dibentuk oleh 

Departemen Agama, untuk mendamaikan atau menyatukan para pihak 

yang ingin bercerai atau yang bersengketa. 

BP4 adalah suatu lembaga resmi yang berfungsi sebagai badan 

pembimbing, penyuluh, penasehat kepada pasangan-pasangan penganten 

baru atau pasangan keluarga yang sedang mengalami keretakan dalam 

keluarganya, atau setiap keluarga yang memerlukan bimbingan agar 

menjadi keluarga yang sakinah. 

Bimbingan pra nikah merupakan pemberian bantuan kepada calon 

pengantin oleh konselor atau mediator yang profesional agar mereka dapat 

berkembang dan mampu memecahkan masalah yang akan dihadapi 

melalui cara-cara yang telah diberikan kepada pasangan calon pengantin 

seperti saling menghargai, toleransi, dan dengan adanya komunikasi yang 

lancer dan penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi berkeluarga, 

perkembangan,  kemandirian, dan keharmonisan seluruh anggota 

keluarga.3  bimbingan pranikah ini sangatlah penting karena dapat 

memberikan panduan cara berumah tangga yang baik dan mengikuti apa 

yang diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada calon pengantin, jika 

bimbingan ini dilaksanakan dengan baik, maka perselisihan antara suami 

dan istri dapat dihindari, sehingga bisa mewujudkan keharmonisan dalam 

keluarga. 

Maka dari itu calon pengantin juga harus memiliki self confidence 

yang tinggi agar ketika menghadapi permasalahan mereka dapat berfikir 

secara rasional dan dapat menilai,menimbang, menganalisis, memutuskan 

dan melakukan. Self Confidence bukanlah sikap yang sudah ada sejak 

3
Sofyan S Willis, konseling keluarga (family counseling) (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.165
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lahir, tetapi self confidence merupakan hasil interaksi antara individu 

dengan orang sekitarnya khususnya orang terdekatnya. 

 

Self Confidence juga dibutuhkan individu ketika akan 

melangsungkan pernikahan. Banyak sekali hal yang perlu dipersiapkan 

ketika individu memutuskan untuk menikah, mulai dari jodoh, materi, dan 

mental yang kuat dan bagaimana individu menyikapi setiap problem yang 

terjadi ketika sudah berumah tangga. Jika individu sudah memiliki tujuan 

yang jelas individu akan memikirkannya dengan matang dan akan mudah 

mengambil keputusan karena individu percaya bahwa dirinya mampu 

untuk membina rumah tangga yang sakinah mawadah dan warahmah 

dalam ikatan perkawinan yang sah. 

Untuk menumbuhkan self confidence calon pengantin 

membutuhkan orang lain untuk mendorong keberaniannya dalam 

mengambil keputusan atau untuk dijadikan pihak yang mampu 

mendukung keputusannya. Dalam hal inilah diperlukan peran Badan 

Penasehat dan Pelestarian Perkawinan (BP4) untuk memberikan 

bimbingan, berupa nasihat,motivasi,dan dukungan bagi calon pengantin 

yang akan melangsungkan pernikahan. Dengan adanya bimbingan 

pranikah tersebut maka diharapkan bagi calon pengantin untuk dapat 

meningkatkan rasa kepercayaan diri supaya tidak ada rasa keraguan lagi. 

Tujuan dilaksanakannya program bimbingan pranikah di BP4 

Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru yaitu agar setiap calon 

pengantin lebih percaya diri untuk melangsungkan pernikahan dan 

mendapatkan bekal ilmu pengetahuan tentang bagaimana membina rumah 

tangga yang bahagia,sehingga dapat menghadapi segala problematika yang 

terjadi. Mengingat masih adanya pernikahan dibawah umur dan untuk 

meningkatkan kesiapan serta meningkatkan kepercayaan dirinya, maka 

bimbingan pranikah sangat penting untuk diberikan. Pelaksanaan 

bimbingan pranikah tahun 2022 di BP4 Kantor Kementerian Agama Kota 



5

Pekanbaru ini dilakukan dua kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa 

dan rabu dari bulan februari sampai oktober yang berjumlah 25 angkatan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mecoba untuk meneliti 

bagaimana metode bimbingan pranikah utuk meningkatkan self confidence 

calon pengantin di BP4 Kator Kementrian Agama Kota Pekabaru. BP4 

Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru yang berlokasi di Jl. Arifin 

Achmad Simpang Rambutan No.01 Pekanbaru.  BP4 Kantor Kementrian 

Agama Kota Pekanbaru merupakan sebuah lembaga resmi yang bertugas 

untuk menyelengarakan bimbingan pranikah dengan tujuan mempertinggi 

mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga harmonis. Lembaga ini sudah 

di percaya oleh masyarakat sebagai badan peasihat, pembinaan dan 

pelestarian perkawinan di Kota Pekabaru. Maka dari itu Peneliti tertarik 

untuk megetahui lebih dalam megenai “PENGARUH BIMBINGAN 

PRANIKAH TERHADAP PENIGKATAN SELF CONFIDENCE 

CALON PENGANTIN DI BP4 KANTOR KEMENTRIAN AGAMA 

KOTA PEKANBARU”.  

1.2 Penegasan Istilah 

Maka dari itu peneliti akan menegaskan sarana penegasan istilah di 

dalam judul yang peeliti angkat  agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca. 

Judul peneliti ialah “PENGARUH BIMBINGAN PRANIKAH TERHADAP 

PENINGKATAN SELF CONFIDENCE CALON PENGANTIN DI BP4 

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KOTA PEKANBARU”. 

1. Pengaruh 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan.4 

 

 

4 Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arloka), hal. 
256 
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2.  Bimbingan Pranikah 

Bimbingan merupakan pemberian petunjuk, pemberian bimbingan 

atau tuntunan kepada orang yang mebutuhkan.5 Bimbingan  pra nikah 

menyediakan informasi mengenai pernikahan yang dapat bermanfaat 

untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan pasangan yang akan 

menikah serta mampu memahami konsep pernikahan dan hidup 

berkeluarga berdasarkan peran dan fungsinya dalam keluarga. 

Bimbingan pranikah merupakan sebuah upaya pembimbing dalam 

membagikan meteri atau bekal pernikahan kepada calon pengantin 

sebelum melaksanakan pernikahan yang berisi mengenai keluarga 

sakinah mawaddah dan warahmah, hal-hal tentang munaqahat dan hal 

lainnya yang sekiranya penting bagi kedua calon pengatin sebelum 

memasuka bahtera rumah tangga agar bisa sesuai dengan pedoman dan 

ketentuan petunjuk Allah SWT sehingga dapat mencapai kebahagian 

hidup dunia dan akhirat.6 

3. Peningkatan Self Cofidence 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Peningkatan” memiliki 

arti menaikan, mempertinggi, memperhebat, mengangkat diri.7 

Meningkatkan juga berarti menambah, memajukan keterampilan dan 

kemampuan agar menjadi lebih baik Self confidence merupakan suatu 

keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus 

dihadapi dengan berbuat sesuatu.8 meningkatkan self confidence adalah 

menambah keyakinan terhadap diri sendiri untuk mampu berfikir secara 

rasional dalam menghadapi segala problem atau permasalahan yang 

terjadi dan mampu menunjukannnya kepada orang lain. 

 

 

5 Dr. Samsul Munir Amin, M.A. Bimbingan dan Koseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013).hlm.3. 
6 Departemen Pedidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoesia (Balai Pustaka, 
1998),hlm. 
7 https://kbbi.web.id (diakses 01 April 2023)
8 Hakim, T Op Cit. hlm.6. 
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4. Calon Pengantin 

Calon Pengantin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Calon 

merupakan orang yang akan menjadi sesuatu, Pengantin adalah orang 

yang melangsungkan perkawinannya. Sedangkan menurut Keputusan 

Dirjen Bimas Islam No 189 tahun calon pengantin adalah laki-laki 

muslim dan perempuan muslim yang akan menjalani kehidupan rumah 

tangga dalam suatu ikatan pernikahan. Pengantin adalah laki-laki atau 

perempuan yang telah mendaftarkan kehendak nikahnya di KUA 

Kecamatan dan telah memenuhi persyaratan perkawinan sesuai peraturan 

perundang-undangan. 

5. BP4 

Badan Penasehat, Pembinaan dan Pelestarian perkawinan (BP4) 

merupakan suatu lembaga resmi yang memiliki fungsi sebagai badan 

pembimbing, penyuluh, penasehat kepada calon pengantin kepada calon 

pengantin baru atau pasangan keluarga yang sedang mengalami masalah 

keluarga atau setiap keluarga yang memerlukan bimbingan agar menjadi 

keluarga bahagia dan sejahtera.9 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas , maka 

penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh bimbingan pranikah terhadap peningkatan self 

confidence calon pengantin di BP4 Kantor Kementrian Agama Kota 

Pekanbaru? 

1.4 Tujuan Penelitian 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 

bimbingan pranikah terahadap self confidence calon pengantin di bp4 kantor 

kementrian agama kota pekanbaru. 

 

9 BP4 DIY, Aggaran Dasar dan Aggaran Rumah Tangga, (Yogyakarta: BP4 DIY. 1989),hlm.4.
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1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas ilmu 

pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya 

bagaimana pengaruh bimbingan pranikah terhadap peningkatan self 

confidence calon pengantin. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

penyuluh Bimbingan Pranikah di KUA dalam pelaksaan bimbingan pra 

nikah terhadap peningkatan self confidence calon pengantin. 

3. bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar (S1) pada 

jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 (enam) bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini Berisikan kajian terdahulu, landasan teori , 

kerangka pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, informan penelitian, Teknik 

Pengumpulan data, tahapan-tahapan penelitian, teknik 

analisis data. 

 

 



9

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Berisikan gambaran umum tentang Kantor Agama Kota 

Pekanbaru 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan yang diperoleh dari pe 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan, saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Ditinjau dari judul yang diangkat oleh peneliti, peneliti mencoba 

menggali informasi dari penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan 

pertimbangan, acuan atau pendukung bagi peneliti untuk membandingkan 

masalah-masalah yang diteliti baik dari metode dan objek yang diteliti. Kajian 

peneliti yang relevan digunakan peneliti yaitu: 

1. Penelitian yang di lakukan  oleh Oki Rabuniasari, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komuikasi, program studi Bimbingan Konseling Islam Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2020 Yang berjudul “ 

Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kantor 

Urusan Agama Kecamtan Kundur Kabupaten Karimun”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara bimbingan 

pranikah terhadap keharmonisan keluarga. subjek yang diteliti yaitu 74 

responden. penelitian ini mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh yang 

cukup atau sedang antara bimbingan pranikah tergadap keharmonisan 

keluarga.10 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sekarang. 

Dimana perbedaan dalam penelitian ini ada pada fokus penelitian yaitu 

bimbingan pranikah terhadap keharmonisan keluarga, Dimana yang diteliti 

adalah calon pengantin. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan 

yang meneliti tentang pengaruh bimbingan pranikah terhadap self 

convidence calon pengantin di bp4 kantor kementrian agama kota 

pekanbaru, Dimana yang diteliti adalah hasil dari pelaksanaan bimbingan 

pranikah terhadap self convidence calon pengantin. dalam hal ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah calon pengantin yang menjalani bimbingan 

pranikah. 

10 Oki Rabuniasari, Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Keharmonisan Keluarga Di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Riau: Fakultas Dakwah dan lmu 
Komunikasi, 2020 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Yola dalam skripsinya yang berjudul 

“Pelaksanaan Bimbingan Pra-nikah Dalam Meningkatkan Self 

Responsibility Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Koto 

Kampar Hulu”. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan bimbingan pra-nikah dalam meningkatkan self responsibility 

calon pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Koto Kampar Hulu, 

dan mengetahui faktor penghambat dalam melakukan bimbingan Pra-Nikah 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Koto Kampar Hulu. Penelitian ini 

menggunakan Metode penelitian kualitatif yang melalui pendekatan 

deskriptif.11 

    Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Tahapan bimbingan 

pranikah dalam meningkatkan self responsibility calon pengantin di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Koto Kampar Hulu dilaksankan melalui dua 

tahap yaitu bimbingan yang dilaksanakan oleh BP4 di luar KUA, adapun 

bimbingan pranikah yang dilakukan di luar KUA melalui beberapa syarat 

yaitu calon pengantin harus ada minimal 10 pasang, dalam hal ini materi 

yang disampaikannya mendatangkan narasumber yang sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Diantara materi yang diberikannya adalah: 

materi tentang kesehatan, materi tentang keagaaman, materi tentang 

keluarga sakinah dan materi tentang hukum. Bimbingan pranikah yang 

dilakukan secara individu itu materinya disampaikan oleh pihak kua sendiri. 

Dan faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan pranikah dalam 

meningkatkan self responsibility calon pengantin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Koto Kampar Kulu, yakni jumlah calon pengantin yang masih 

belum mencukupi untuk melakukan bimbingan pranikah maka tidak bisa 

mengadakan bimbingan pranikah secara berkelompok sehingga harus 

melakukan bimbingan pranikah di kecamatan lain. 

 Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

sekarang. Dimana perbedaan dalam penelitian ini ada pada fokus penelitian, 

11 Yola. Pelaksanaan Bimbingan Pra-nikah Dalam Meningkatkan Self Responsibility Calon 
Pengantin Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Koto Kampar Hulu. 2022 
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pada penelitian ini lebih memfokuskan pada bimbingan pranikah dalam 

meningkatkan self responsibility calon pengantin. sedangkan untuk 

penelitian sekarang peneliti lebih fokus pada pengaruh bimbingan pranikah 

terhadap self convidence calon pengantin di bp4 kantor kementrian agama 

kota pe kanbaru. sedangkan persamaannya sama-sama mengkaji tentang 

pernikahan dan bimbingan pranikah 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Sihab A Rahman dalam skripsinya yang 

berjudul “Peran Layanan Bimbingan Pranikah Dalam Meningkatkan 

Kesiapan Diri Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama (KUA) Desa 

Grogol Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon.”12  merupakan 

penelitian yang menggunakan Metode penelitian kualitatif yang melalui 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui layanan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Gungjati 

Kabupaten Cirebon, kondisi kesiapan diri calon pengantin di KUA 

Kecamatan Gungjati Kabupaten Cirebon, dan. peran layanan bimbingan 

pranikah dalam meningkatkan kesiapan diri calon pengantin di Kecamatan 

Gunungjati Kabupaten Cirebon. 

    Dengan hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasanya layanan bimbingan 

pranikah KUA Kecamatan Gunungjati Kabupaten Cirebon lebih banyak 

melakukan kegiatan bimbingan pranikah dengan metode bimbingan 

kelompok. Pelaksanaan bimbingan dilakukan seperti KUA pada umumnya, 

setiap 10 hari kerja atau sebelum pelaksanaan perniakahan dengan durasi 1 

sampai 2 jam di ruangan penghulu atau aula KUA. Kesipan diri calon 

pengantin di Kecamatan Gunungjati Kabupaten Cirebon sudah cukup baik. 

Secara Adminrasi, Jasmani dan Rohani sudah memenuhi kriteria kesiapan 

diri untuk menikah. Namun, ada rentan umur yang harus terus diperhatikan 

yaitu calon pengantin yang berumur dikisaran 18 sampai 24 tahun, karena 

faktor emosional yang masih berlebih. Peran layanan bimbingan pranikah di 

KUA Kecamatan Gunungjati Kabupaten Cirebon dalam meningkatkaan 

12 Ali Sihab  Rahman “Peran layananan Bimbingan Pranikah Dalam Meningkatkan Kesiapan Diri 
Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama (KUA) Desa Grogol Kecamatan Gunung Jati 
Kabupaten Cirebon” (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021), h. 46.  
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kesiapan diri calon pengantin memiliki peran memberikan nasihat dan 

bimbingan kepada calon pengantian agar semakin paham, mantap dan 

optimis untuk membangun rumah tangga yang sakinah, mawadah dan 

warohmah. 

    Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

sekarang. Dimana perbedaan dalam penelitian ini ada pada fokus penelitian, 

pada penelitian ini lebih memfokuskan pada peran layanan bimbingan 

pranikah dalam meningkatkan kesiapan diri calon pengantin. Sedangkan 

untuk penelitian sekarang peneliti lebih fokus pada pengaruh bimbingan 

pranikah terhadap peningkatan self confidence calon pengantin Di BP4 

Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru.  Sedangkan untuk persamaanya 

sama-sama mengkaji tentang pernikahan dan bimbingan pranikah. 

2.2 Ladasan Teori 

2.1.1 Tijauan Tetang Bimbingan Pranikah  

a. Pengertian Bimbingan Pranikah 

Bimbingan memiliki pengertian yang merupakan terjemahan 

dari guidance, yang berarti menunjuk, membimbing atau menuntun 

orang lain ke jalan yang benar. Bimbingan merupakan suatu proses 

pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara 

terus menerus dan sistematis oleh pembimbing agar individu menjadi 

pribadi yang mandiri.13 

Menurut Syabandoro, bimbingan pranikah adalah suatu proses 

pelayanan sosial berupa suatu bimbingan penasehat, pertolongan, 

yang diberikan kepada calon suami istri, sebelum melaksanakan 

pernikahan, agar mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagian 

dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan.14 

13 M. Arifin, Pokok-pokok tentang Bimbingan dan Penyeluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1986), hlm. 18 
14 Syubandono, pokok-pokok pengertian dan metode penasehatan perkawinan “Marriage 
counseling” hlm 3 
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Bimbingan pra nikah menurut H.A. Otto yaitu membantu 

pasangan pranikah untuk membangun dasar-dasar yang dibutuhkan 

untuk kehidupan pernikahan yang bahagia dan produktif.15 

Sedangkan menurut Musnamar, bimbingan pra nikah adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan 

perkawinan dan kehidupan berumah tangganya bisa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

di dunia dan di akhirat.16 

Dalam Islam pernikahan adalah media pengharapan untuk 

segala kebaikan dan kemaslahatan. Menikah juga di sebut sebagai 

ibadah dan sunnah.17Sedangkan menurut Idris Ramulya pernikahan 

menurut islam adalah sebagai suatu perjanjian yang suci dan kokoh 

untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan 

perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun-menyantuni, 

kasih-mengasihi, aman,tentram,bahagia. 

 

b. Fungsi dan Tujuan bimbingan pranikah 

Fungsi bimbingan menurut Dewa Ketut Sukardi, antara lain:18 

1. Fungsi Preventif yaitu sebagai pencegah terhadap timbulnya 

masalah 

2. Fungsi Pemahaman yaitu menghasilkan pemahaman tentang 

sesuatu. 

3. Fungsi Perbaikan yaitu menghasilkan solusi dan berbagai 

permasalahan yang dialami. 

4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan yaitu membantu 

dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan 

pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan. 

15 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), hlm. 230. 
16 Ali Murtadho, Konseling Perkawinan: Perspektif Agama-Agama, hlm. 146. 
17 Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah. Op.Cit., hlm. 25 
18 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Jakarta: Rineke 
Cipta, 2000), hlm. 26-27. 
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Adapun ujuan bimbingan pra nikah Menurut Tohari Musnawar 

adalah sebagai berikut: 

1. Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem 

yang berkaitan dengan pernikahan. Dalam hal ini bantuan 

diberikan untuk membantu individu dalam memahami: (a) 

hakekat pernikahan menurut Islam, (b) tujuan menurut Islam, 

(c) persyaratan-persyaratan menurut Islam, (d) kesiapan 

dirinya untuk menjalankan pernikahan. 

2. Membantu individu mencegah timbulnya problem-problem 

yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga individu. 

Dalam hal ini membantu dalam memahami: (a) hakekat 

pernikahan berkeluarga menurut Islam, (b) tujuan hidup 

berkeluarga menurut Islam, (c) cara-cara membina kehidupan 

berkeluarga yang sakinah, mawaddah warrahmah.19 

c. Asas-asas bimbingan pranikah 

Asas-Asas bimbingan pranikah  berdasarkan teori yang 

dikemukakan Prayitno. Asas-asas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Asas Kerahasiaan 

Asas Kerahasiaan adalah merahasiakan sepenuhnya data dan 

keterangan tentang klien yang menjadi sasaran layanan, data atau 

keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang 

lain. 

2. Asas Kesukarelaan 

Asas kesukarelaan adalah menghendaki adanya kesukaan dan 

kerelaan klien mengikuti, menjalani layanan yang diperlukan 

baginya.Dalam hal ini konselor berkewajiban membina dan 

mengembangkan kesukarelaan tersebut. 

  

19Tohari Muanawar, Dasar-dasar Koseptual Bimbingan dan Konseling,(Yogyakarta: UII Press, 
1192), hlm.6-7.  



16

3. Asas Keterbukaan 

Asas Keterbukaan adalah agar klien yang menjadi sasaran layanan 

bersifat terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan 

keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 

berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna untuk 

pengembangan dirinya. 

4. Asas Kekinian 

Asas kekinian adalah Menghendaki agar objek sasaran layanan 

bimbingan dan konseling ialah permasalahan klien dalam 

kondisinya sekarang. 

5. Asas Kemandirian 

Asas kemandirian yaitu menunjuk pada tujuan umum bimbingan 

dan konseling, yakni klien sebagai sasaran layanan bimbingan dan 

konseling diharapkan menjadi individu yang mandiri dengan ciri 

mengenal dan menerima diri sendiri dan lingkungannya, mampu 

mengambil keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri. 

6. Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan yaitu dalam memberikan bimbingan dan 

konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang 

berlaku, baik di tinjau dari norma agama,adat, hukum,ilmu 

pengetahuan, maupun kebiasaan sehari-hari. 

7. Asas Keahlian 

Asas keahlian yaitu menghendaki agar layanan bimbingan dan 

konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah profesional. 

Dalam hal ini pelaksanaan hendaklah tenaga yang benar-benar ahli 

dalam bidang bimbingan dan konseling.20 

d. Materi bimbingan pranikah 

Menurut Aunur Rahim Faqih, segala problematika pernikahan 

dan kehidupan berkeluarga pada dasarnya menjadi objek bimbingan 

20 Abu Bakar M Luddin, Dasar- Dasar Konseling ; Tinjauan Teori Dan Praktik ( Bandung: 
Citapustaka Media Perintis, 2010). hlm. 21-23. 
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pranikah dan keluarga islami, dengan demikian maka calon pengantin 

yang akan menikah diberi penjelasan materi oleh pembimbing, 

mengenai: 

1) Pengertian Pernikahan 

2) Tujuan Pernikahan 

3) Pelaksanaan Pernikahan 

4) Hikmah Pernikahan 

5) Hubungan Suami Istri 

6) Hubungan Antar Anggota Keluarga 

7) Harta dan Warisan 

8) Perceraian,Rujuk dan Talak 

9) Pengetahuan Agama 

10) Pembinaan Sikap Saling Menghormati Antara Suami Istri 

11) Pembinaan Kemauan Berusaha Mencari Nafkah Yang Halal.21 

e. Metode Bimbigan Pranikah 

Metode yang dapat digunakan dalam bimbingan pranikah adalah 

: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah yaitu penyampaian materi-materi tentang 

pernikahan kepada pasangan calon suami istri dalam proses 

bimbingan pranikah secara lisan. Metode ceramah ini digunakan 

agar materi-materi bimbingan pranikah dapat tersampaikan 

dengan lisan yang baik. 

2) Metode Diskusi dan Tanya Jawab 

Metode diskusi dan tanya jawab digunakan untuk 

megetahui pemahaman pasangan calon suami istri tentang materi 

yang telah diterima atau dipahami dan juga melatih pasangan 

calon suami istri untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

mungkin akan terjadi di dalam sebuah keluarga. Metode ini juga 

21 Abu Bakar M Luddin, Dasar- Dasar Konseling ; Tinjauan Teori Dan Praktik ( Bandung: 
Citapustaka Media Perintis, 2010). hlm. 21-23. 
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bertujuan agar calon pengantin lebih aktif dalam proses 

bimbingan pranikah.22 

3) Metode curah pendapat (Brainstorming) 

Menurut Sani, Metode curah pendapat (Brainstorming) 

adalah metode pengumpulan sejumlah besar gagasan dari 

sekelompok orang dalam waktu singkat. Dengan metode 

brainstorming individu mampu berpikir kritis dengan 

menyumbangkan ide/saran, dengan metode ini juga bimbingan 

pranikah akan lebih menyenangkan.23 

4) Metode Storytelling 

Menurut Pellowski storytelling sebagai sebuah seni atau 

keterampilan bernarasi dari cerita-cerita dalam bentuk syair atau 

prosa, yang dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu orang di 

hadapan audience secara langsung dimana cerita tersebut dapat 

dinarasikan dengan cara diceritakan atau dinyanyikan, dengan 

atau tanpa musik, gambar, ataupun dengan iringan lain yang 

mungkin dapat dipelajari secara lisan, baik melalui sumber 

tercetak, ataupun melalui sumber rekaman mekanik. 

5) Metode Role Playing 

Menurut Moedjiono dan Moh. Dimyati menyatakan bila 

metode bermain peran ataupun Role Playing yakni memainkan 

peran dari peran-peran yang sudah pasti didasarkan pada kejadian 

terdahulu, yang mana dimaksudkan untuk menciptakan kembali 

situasi peristiwa atau sejarah pada masa lalu. 

  

22 Hamdi Abdul Karim, Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam Mewujudkan 
Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, Bimbingan Penyuluh Islam. Vol 01. Nomor.02. Juli-
Desember 2019. Hlm. 13-14
23 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran,( Jakarta: Bumi Aksara, 2013) hlm. 203 
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6) Metode Ice Breaking 

MenurutM. Said, ice breaking adalah permainan atau 

kegiatan yang berfungsi untuk mengubah suasana kebekuan 

dalam kelompok. 

f. Media Bimbingan Praikah 

Media yang sering digunakan adalah : 

1) Media Lisan 

2) Media Komputer dan Proyektor 

g. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bimbingan Praikah 

Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam bimingan 

pranikah,yaitu : 

1) Faktor Pendukung Pelaksanaan Bimbingan Pranikah 

Ada beberapa faktor pendukung sehingga pelaksaksanaan 

bimbingan pranikah berjalan dengan baik, yaitu : 

a) Antusiasme Peserta 

b) Pembina Yang cukup Kompeten 

c) Metode Penyampaian Yang Sangat Sederhana 

2) Faktor Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Pranikah 

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

pranikah, yaitu: 

a) Sarana dan prasarana yang belum memadai 

b) Materi bimbingan pranikah yang kurang lengkap 

c) Kurang disiplinnya peserta 

d) Keterbatasan waktu 

e) Tempat tinggal calon pengantin.24 

 

 

24 Syahmidi, Manajemen Pranikah Dalam Peningkatan Pemahaman Keagamaan alon Pengantin 
Di KUA Kecamatan Pahandut Kota Palangkaraya, Hadratul Madaniyah. Vol. 6 Issues II. 
Desember 2019. hlm. 57 



20

2.3 Tinjauan Tentang Self Confidence 

a. Pengertian Self Confidence 

Menurut Dr Robert Anthony self confidence adalah keyakinan 

seseorang yang diperoleh melalui monolog dengan dirinya sendiri yang 

bersifat internal, keyakinan yang mendukung pencapaian pelbagai tujuan 

hidupnya untuk tidak berputus asa walaupun menemui kegagalan.25 

Selfconfidence adalah keyakinan seseorang untuk dapat menaklukan 

rasa takutnya menghadapi pelbagai situasi.26 Kepercayaan diri adalah suatu 

keyakinan yang dimiliki individu untuk mengembangkan penilaian positif 

terhadapdiri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapi. 

Mengaktualisasikan diri terhadap lingkungan yang dihadapinya , yang 

meliputi percaya diri pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri, dan 

mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani 

mengungkapkan pendapat.27 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self 

confidence adalah keyakinan terhadap diri sendiri dan mampu berfikir 

secara rasional dalam menghadapi dan menyelesaiakan segala problem atau 

permasalahan yang terjadi dan dapat menunjukannya kepada orang lain. 

 

b. Aspek-Aspek Self Cofidence 

Menurut Lautser ada beberapa aspek self confidence yaitu: 

1) Keyakinan Akan Kemampuan Diri, yaitu sikap positif seseorang 

tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan kemampuan. 

25 Hery Wibowo, Forune Favors The Ready! Buku Panduan Wajib Orang Sukses, ( Niaga 
Swadaya, 2007). hlm. 105 
26 Ibid 
27 Roro Isyawati Permata Ganggi, Membangun Kepercayaan Diri Pustakawan Sebagai Upaya 
Aktualisasi Diri Dalam Masyarakat, Jurnal ANUVA . Vol.2. No.2. 2018, hlm. 146
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3) Obyektif, yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau 

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya. 

4) Bertanggung Jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5) Rasional, yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,sesuatu 

kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan 

sesuai kenyataan.28 

c. Ciri-Ciri Orang Yang Memiliki Self Confidence 

Menurut Mardatillah seseorang yang memiliki Self Confidence 

tentunya memiliki ciri-ciri seperti berikut : 

1) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya lalu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

2) Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan 

penghargaan jika berhasil dan berusaha lagi jika gagal. 

3) Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidakberhasilannya 

namun lebih banyak intropeksi diri. 

4) Mampu mengatasi perasan tertekan, kecewa, dan rasa ketidak mampuan 

yang menghinggapinya. 

5) Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya. 

6) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya 

7) Berpikir positif 

8) Maju terus tanpa harus menoleh kebelakang.29 

 

Sedangkan menurut Dariyo, dkk. orang yang percaya diri biasanya 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Mempunyai inisiatif 

2) Kreatif dan optimis terhadap masa depan 

28 Asrullah Syam dan Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Kaderisasi 
IMM Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa ( studi Kasus Di Program Studi Pendidikan Biologi 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Uneversitas Muhammadiyah Parepare), Jurnal Biotek. 
Vol. 5. No. 01.Juni 2017. hlm. 93 
29 Ibid. hlm. 35. 
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3) Mampu menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri 

4) Berfikir positif 

5) Menganggap semua permasalahan pasti ada jaannya.30 

d. Tingkatan Self Confidence 

Menurut Madya tingkatan Self Confidence dapat dibedakan menjadi 

empat,yakni ; 

1) Sangat percaya diri, yaitu memiliki kepercayaan diri yang berlebihan 

dengan keyakinan bahwa dia mampu mengatasi dan mengalahkan situasi 

sesulit apapun, bahkan merasa mampu menghadapi resiko yang bahkan 

orang lain tidak mampu melakukannya. 

2) Cukup percaya diri, yaitu suatu keyakinan pada diri bahwa dengan 

kemampuan jasmaniah dan akal budi yang dimilikinya, ia merasa mampu 

menghadapi situasi, mampu meraih apa saja yang diinginkan, 

direncanakan dan diusahakannya. 

3) Kurang percaya diri, yaitu suatu keraguan yang ada pada diri ketika 

menghadapi situasi tertentu yang bahkan kalau boleh memilih akan 

cenderung menghindari suatu yang penuh resiko dan tantangan. 

4) Rendah diri, yaitu suatu keyakinan pada diri yang menganggap diri 

sendiri tidak memiliki kemampuan yang berarti atau kurang berharga 

yang ditimbulkan oleh ketidakmampuan psikoligis,atas keadaan jasmani 

yang kurang sempurna.31 

 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Confidence 

 Berikut faktor-faktor  yang membentuk atau menghambat self 

confidence individu: 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi Fisik 

30 Ibid
31 Ibid, hlm. 36. 
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Menurut Suryabrata kondisi fisik individu akan berpengaruh 

terhadap kepercayaan dirinya. Individu yang memiliki fisik yang 

kurang sempurna akanakan menimbulkan perasaan tidak berharga. 

b) Usia 

Kepercayaan diri terbentuk dan berkembang sejalan dengan 

berjalannya waktu. Pada masa remaja kepercayaan diri begitu rapuh 

karena pada masa itu suatu penolakan atau kegagalan dirasakan. 

c) Jenis Kelamin 

Perubahan yang terjadi pada masa remaja baik dalam perubahan 

fisik dan psikologis biasanya lebih berpengaruh pada remaja putri 

karena remaja putri lebih cepat matang daripada remaja putra. 

d) Harga Diri 

Harga diri merupakan fondasi untuk percaya diri. Perasaan 

gembira yang didapat remaja akibat penghargaan terhadap diri penting 

dalam menumbuhkan kepercayaan diri remaja.32 

2) Faktor Ekternal 

a) Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh dalam menentukan 

kepercayaan diri. 

b) Dukungan Sosial 

Dukungan dari lingkungan sekitar seperti keluarga, sekolah, 

masyarakat dan teman sebaya merupakan faktor yang menentuan 

dalam terwujudnya kepercayaan diri. 

c) Kesuksesan Dalam Mencapai Tujuan 

Daradjad menyatakan bahwa kesuksesan yang dicapai 

seseoramg akan memberikan kebahagiaan dan hal ini dapat 

menumbuhkan kepercayaan diri.33 

 

 

32 Aulia Hapasari dan Emiliana Primastuti, Kepercayan diri Mahasiswa Papua Ditinjau Dari 
Dukungan Teman Sebaya, Jurnal Psikodimensia. Vol. 13. No. 1. Januari-Juni. 2014. hlm. 65.
33 Ibid. hlm.66. 
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f. Self Confidence Presfektif Islam 

Self Confidence merupakan suatu aspek kepribadian manusia yang 

memiliki fungsi penting dalam meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. 

Self Confidence dalam islam merupakan indikasi bertaqwa dan beriman bagi 

seorang muslim. Self confidence menunjukan bahwa seseorang mensyukuri 

nikmat Allah, memiliki prasangka baik terhadap orang lain dan diri sendiri , 

percaya dengan semua kekuasaan Allah. 

Seorang manusia harus percaya terhadap kemampuan diri sendiri dan 

tidak boleh merasa dirinya lemah dan tidak mempunyai kemampuan 

tertentu. Manusia merupakan seorang pemimpin atau khalifah di bumi. 

Manusia ditakdirkan memiliki derajat yang lebih tinggi dan memiliki nilai 

kesempurnaan daripada makhluk lain di dunia. 

Oleh sebab itu Allah menciptakan manusia dengan segala kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Dengan segala kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki, hendaknya kita mengisi dengan rasa penuh percaya diri untuk 

dapat menjadi manusia yang mampu berfikir secara rasional dalam 

menghadapi dan menyelesaiakan segala problem atau permasalahan yang 

terjadi dan dapat menunjukannya kepada orang lain dan mampu mencapai 

tujuan hidup yang baik. 

2.4 Tinjauan Calon Pengantin 

a) Pengertian Calon Pengantin 

Calon pengantin terdiri dari dua kata yaitu “Calon” dan “Pengantin”, 

kata “calon” Menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia” memiliki arti 

“orang yang akan menjadi”43, sedangkan “pengantin” menurut “Kamus 

Besar Bahasa Indonesia” memiliki arti “ orang yang sedang melangsungkan 

perkawinannya. 

Calon pengantin adalah orang yang hendak menikah, memberitahu 

kehendaknya itu kepada pegawai pencatat nikah (PPN) yang mewilayahi 

tempat tinggal calon wanita dan tempat akan dilangsungkan akad nikah, 

sekurang-kurangnya sepuluh hari kerja sebelum akad nikah dilangsungkan. 
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Pemberitahuan dapat dilakukan oleh calon pengantin atau orang tua atau 

wakilya dengan membawa surat-surat yang diperlukan.34 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesiabahwa calon 

pengantin adalah pasangan yang akan melangsungkan pernikahan. Calon 

pengantin dapat dikatakan sebagai pasangan yang belum mempunyai ikatan, 

baik secara hukum agama ataupun negara dan pasangan tersebut berproses 

menuju pernikahan. 

b) Berkas Calon Pengantin 

Adapun berkas-berkas yang harus dipersiapkan oleh calon pengantin 

untuk mendaftarkan pernikahannya di KUA menurut Keputusan Direktur 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 473 tahun 2020 tentang 

Petunjuk Teknis Pencatatan Pernikahan, yaitu: 

1) Syarat-Syarat Wajib Calon Pengantin Pria 

a) Formulir model N1 (surat keterangan nikah dari desa), N2 (surat 

keterangan asal-usul calon pengantin ditanda tangani kepala desa), N4 

( surat keterangantentang orang tua dan ditanda tangani kepala desa) 

b) Fotocopi KTP dan Kartu Keluarga 

c) Fotokopi Akta Lahir 

d) Pas Foto 2x3 = 3 lembar dan 4x6 = 2 lembar 

2) Syarat- Syarat Wajib Calon Pengantin Wanita 

a) Formulir model N1 (surat keterangan nikah dari desa), N2 (surat 

keterangan asal usul calon pengantin ditanda tangani kepala desa), N3 

( surat persetujuan kedua calon pengantin0, N4 ( surat keterangan 

orang tua yang ditanda tangani kepala desa) dan N7(surat 

pemberitahuan kehendak nikah yang di tujukan kepada KUA). 

b) Fotokopi KTP dan Kartu Keluarga 

c) Fotokopi Akta Lahir 

d) Surat Keterangan Wali 

e) Pas foto 2x3 = 3 lembar dan 4x6 = 2 lembar 

3) Syarat- Syarat Kondisional 

34 Kamil Taufik, Pedoman Konseling Perkawinan ( Jakarta: Juni 2004). hlm. 48 
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a) Akta cerai atau akta kematian bagi calon pengantin dengan status 

janda atau duda. 

b) Buku nikah orang tua 

2.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ini adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan 

kerangka teori, karena kerangka teori ini masih bersifat abstrak maka perlu 

dioprasionalkan lagi agar lebih terarah. Agar tidak terjadi salah pengertian 

maka terlebih dahulu penulis menentukan kerangka pikir untuk mengetahui 

proses pelaksanaan bimbingan pranikah untuk meningkatkan kemandirian 

calon pengantin lepas dari orang tua, dan dapat dilihat sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
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2.6 Definisi Konsep Operasional Variabel 

No

. 
Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Bimbingan 

Pranikah 

(X) 

a.Tujuan Bimbingan 

pranikah 

b.Materi bimbingan  pranikah  

c.Metode Bimbingan 

pranikah 

a.  Fungsi preventif, fungsi pemahaman, 
fungsi perbaikan, dan fungsi pemeliharaan. 
b. Pengertian pernikahan, tujuan pernikahan, 
pelaksanaan pernikahan, hikmah pernikahan, 
hubngan suami istri, hubungan antar antar 
anggota keluarga, harta dan warisan, 
perceraian, rujuk dan talak, pengetahuan 
agama, pembinaan saling menghormati, dan 
pembinaan kemauan berusaha mencari 
nafkah yang halal. 
c. Metode ceramah, metode diskusi dan tanya 
jawab, metode curah 
pendapat(Brainstorming), metode 
storytelling,  dan metode role playing 

2. Self 

Confidence 

(Y) 

1) mengenal dengan baik 
kekurangan dan 
kelebihan yang 
dimilikinya lalu 
menyumbangkan 
potensi yang 
dimilikinya  

2) membuat standar atas 
pencapaian tujuan 
hidupnya lalu 
memberikan 
penghargaan jika 
berhasil dan berusaha 
lagi jika gagal 

3) tidak menyalahkan 
oraang lain atas 
kekalahan atau ketidak 
berhasilannya namun 
lebih banyak 
intropeksi diri  

4) mampu mengatasi 
perasaan tertekan dan 
rasa ketidakmampuan 
yang menghingapinya  

5) mampu mengatasi rasa 
kecemasan dalam 

1. mempunyai inisiatif  
2. kreatif dan optimis terhadap masa 

depan  
3. mampu menyadari kelemahan  
4. menganggap semua permasalahan pasti 

ada jalannya 
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dirinya  
6) tenang dalam 

menjalankan dan 
menghadapi segala 
sesuatu 

7) berpikir positif 
8) maju terus tanpa harus 

menoleh kebelakang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Peneilitian dan Waktu Peneilitian 

Dalam rangka penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di BP4 

Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru. Penelitian ini akan ditentukan setelah 

proposal ini diseminarkan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan untuk analisis pada penelitan ini dikumpulkan dari 

sumber data primer dan sekuinder dengan ketentuan sebagai berikut: 

3.2.1  Jenis Data  

1. Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif adalah data yang di peroleh dalam bentuk angka yang 

dapat dihitung, diperoleh dari perhitungan kuesioner yang di lakukan, yang dapat 

menjelaskan hasil penelitian yang ada dengan menggunakan persamaan rumus 

matematis dan menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

3.2.2  Sumber Data  

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017;193) yang dimaksud data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya data primer 

merupakan data yang dkumpulkan sendiri oleh peneliti langsuing dari suimbeir 

peirtama ataui teimpat objeik peineilitian dilakuikan. Data primeir didapatkan deingan 

meingguinakan kuieisioneir yang diisi oleih reispondein yang meingeitahuii bagaimana 

peingaruih bimbingan pranikah terhadap peningkatan self confidence calon 

pengantin di di BP4 Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru. 

1. Data Seikuindeir 

Meinuiruit Suigiyono (2017;193) adalah suimbeir yang tidak langsuing 

meimbeirikan data keipada peinguimpuil data. Data seikuindeir adalah data 

yang suidah jadi ataui data yang suidah ada seibagai hasil peineilitian orang 
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lain, namuin peirlui dianalisis keimbali seibagai peileingkap teirhadap data 

primeir ataui objeik yang diteiliti. Data ini biasanya dipeiroleih meilaluii 

dokuimein-dokuimein, buikui-buikui, laporan-laporan ataui hasil ilmiah lainnya 

yang ada kaitannya deingan bimbingan pranikah terhadap peningkatan self 

confidence calon pengantin di di BP4 Kantor Kementrian Agama Kota 

Pekanbaru. 

3.3 Teiknik Peinguimpuilan Data 

Dalam uisaha uintuik meindapatkan data yang dibuituihkan, meitodei yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah: 

1. Kuieisioneir (Angkeit) 

Kuieisioneir adalah teiknik peinguimpuilan data di mana reispondein 

ditanyai seirangkaian peirtanyaan ataui peirtanyaan teirtuilis uintuik dijawab. 

Kuieisioneir meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang eifeiktif keitika peineiliti 

yakin deingan variabeil yang akan diuikuir dan apa yang diharapkan dari 

reispondein (Suigiyono, 2014). Kriteiria uintuik peiringkat nilai dijeilaskan dalam 

peineilitian ini, beirsama deingan pilihan jawaban beirikuit. 

Tabeil 3.1 
Kriteiria Skor Peinilaian 

No. Kriteiria Skor Inteirnal 

1. Sangat Seituijui (SS) 5 80% - 100% 

2. Seituijui (S) 4 60% - 79,99% 

3. Cuikuip Seituijui (CS) 3 40% - 59,99% 

4. Tidak Seituijui (TS) 2 20% - 39,99% 

5. Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 <20% 

Suimbeir : Suigiyono, 2014. 

2. Inteirvieiw (Wawancara) 

Inteirvieiw adalah peirteimuian antara duia orang uintuik beirtuikar 

informasi meilaluii tanya jawab. Teiknik peinguimpuilan data ini dilakuikan 
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deingan meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan baik seicara langsuing mauipuin 

meingguinakan teileipon yang dibeirikan keipada konsuimein yang 

meingeitahuii bimbingan pranikah terhadap peningkatan self confidence 

calon pengantin di di BP4 Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru. 

3. Obseirvasi  

Meinuiruit Suigiyono (2018:229) obseirvasi meiruipakan teiknik 

peinguimpuilan data yang meimpuinyai ciri yang speisifik bila dibandingkan 

deingan teiknik yang lain. Obseirvasi juiga tidak teirbatas pada orang, teitapi 

juiga objeik-objeik alam yang lain. Meilaluii keigiatan obseirvasi peineiliti 

dapat beilajar teintang peirilakui dan makna dari peirilakui teirseibuit. 

Obseirvasi dalam peineilitian ini yaitui deingan meilakuikan peingamatan 

langsuing teirhadap para calon pengantin di BP4 Kantor Kementrian 

Agama Kota Pekanbaru. Obseirvasi adalah teiknik peinguimpuilan data yang 

dilakuikaan meilaluii seisuiatui peingamatan, deingan diseirtai peincatatan-

peincatatan teirhadap keiadaan ataui prilakui objeik sasaran. 

Buingin (2007: 115-117) meingeimuikakan beibeirapa beintuik 

obseirvasi, yaitui:  

a. Obseirvasi partisipasi adalah (participant obseirvation) adalah meitodei 

peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik meinghimpuin data 

peineilitian meilaluii peingamatan dan peingindeiraan di mana peineiliti 

teirlibat dalam keiseiharian informan. 
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b. Obseirvasi tidak teirstruiktuir ialah peingamatan yang dilakuikan tanpa 

meingguinakan peidoman obseirvasi, seihingga peineiliti meingeimbangkan 

peingamatannya beirdasarkan peirkeimbangan yang teirjadi di lapangan. 

c. Obseirvasi keilompok ialah peingamatan yang dilakuikan oleih 

seikeilompok tim peineiliti teirhadap seibuiah isui yang diangkat meinjadi 

objeik peineilitian. 

 

3.4 Popuilasi dan Sampeil 

1. Popuilasi 

Popuilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik/suibjeik 

yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya (Suigiyono, 

2019:126). Popuilasi dalam peineilitian ini adalah calon pengantin di BP4 

Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru. Juimlah popuilasi dalam 

peineilitian ini beirjuimlah 60 orang. 

2. Sampeil 

Meinuiruit (Suigiyono, 2019:127) Sampeil adalah bagian dari juimlah 

dan karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit. Bila popuilasi 

beisar, dan peineilitian tidak muingkin meimpeilajari seimuia yang ada pada 

popuilasi, misalnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga dan waktui, maka 

peineiliti dapat meingguinakan sampeil yang diambil dari popuilasi. 

Pada peilneillitian ini peilnui llis meilngambil sei lmuila popuillasi yang ada di 

kantor seikreitariat kabuipatein pekanbaru yang bei lrjui lmlah 60 orang. Tei lknik 

dalam peilngambilan sampeill ini meilnggui lnakan sampling jeilnui lh (seilnsui ls) yaitui l 
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meiltodeil pei lnarikan sampeill bila seilmui la anggota popui llasi dijadikan seilbagai 

sampeill. 

a. Teiknik Peingambilan Sampeil 

Seicara uimuim teiknik peingambilan sampeil dibeidakan meinjadi duia 

macam, yaitui Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. 

Probability Sampling diguinakan keitika teirdapat peiluiang yang sama bagi 

seitiap uinsuir (anggota) popuilasi yang dipilih meinjadi anggota sampeil. 

Seidangkan Nonprobability Sampling diguinakan keitika tidak teirdapat 

peiluiang yang sama bagi seitiap uinsuir ataui anggota popuilasi uintuik dipilih 

meinjadi sampeil. 

Peineilitian ini meingambil sampeil deingan meitodei sampeil jeinuih 

(Seinsuis) dalam Nonprobability Sampling, dimana seimuia anggota popuilasi 

dijadikan sampeil.” Jadi dari peinjeilasan teiknik sampeil di atas peinuilis tidak 

meineintuikan sampeil, kareina seiluiruih anggota popuilasi akan diteiliti. 

b. Teiknik Analisis Data 

Analisis dalam peineilitian beirkaitan deingan peimeicahan masalah 

peineilitian, meinuinjuikkan huibuingan antara feinomeina yang teirmasuik 

dalam peineilitian, meimbeirikan jawaban atas hipoteisis yang diajuikan 

dalam peineilitian, meinyeidiakan data uintuik keisimpuilan, dan meimbeirikan 

saran yang beirguina uintuik keibijakan peineilitian masa deipan. Tuijuian dalam 

peineilitian kuiantitatif, tuijuian analisis data adalah uintuik meingideintifikasi 

peilakuinya dan meinguingkap makna di balik data teirseibuit. 
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Dalam peineilitian kuiantitatif, analisis data diseibuit analisis statistik 

kareina meingguinakan ruimuis-ruimuis statistik uintuik meingeilola data. 

Statistik analitik dibagi meinjadi duia bidang statistik deiskriptif dan statistik 

infeireinsial. Dalam peineilitian ini, statistik deiskriptif diguinakan uintuik 

meinggambarkan data yang dapat dipeilajari dari meian, standar deiviasi, 

moduis, max-min, dll. UIntuik teiknik analisis data peineilitian ini, statistik 

meingguinakan SPSS 25.0 UIntuik meincapai tuijuian peineilitian ini, peinuilis 

meingguinakan teiknik analisis seibagai beirikuit. 

 

3.5 UIji Validitas Dan Reabilitas 

3.5.1 UIji Validitas 

Sui latuil alat uilkuilr yang validitasnya tinggi akan meilmpuilnyai tingkat 

keilsalahan keilcil, seilhingga data yang teilrkui lmpuill meilrui lpakan data yang 

meilmadai. Validitas meilnui lnjuilkkan sei ljaui lh mana suilatuil alat peilngui lkui lr ituil 

meilngui lkui lr apa yang akan diuilkui lr.  

Meinuiruit Suigiyono (2018:267) mei lnyatakan ui lji validitas meilrui lpakan 

peilrsamaan data yang dillaporkan oleilh peilnei lliti deilngan data yang dipeilroleilh 

langsui lng yang tei lrjadi pada sui lbjeilk pei lneillitian. UIlji validitas digui lnakan ui lntuilk 

meilngui lkui lr valid atauil tidaknya sui latui l kui leilsionei lr. Sui latuil kui leilsionei lr dikatakan 

valid jika peilrnyataan pada kuileilsionei lr mampuil meilngui lngkapkan yang akan 

diuilkui lr olei lh kui leilsionei lr teilrsei lbui lt. UIlji validitas pada seiltiap peilrnyataan apabila r 

hituilng > r tabeilll pada taraf signifikan (α = 0,05) maka instru ilmeilnt ituil dianggap 

valid dan jika r hituilng < r tabeill maka instrui lmeilnt dianggap tidak valid. 

3.5.2  UIji Reiliabilitas 
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Meinuiruit Ghozali (2013), Suiatui kuieisioneir dikatakan reiliabeil ataui 

handal jika jawaban seiseiorang teirhadap peirnyataan adalah konsistein ataui 

stabil dari waktui kei waktui seidangkan Meinuiruit Maholtra dalam Asnawi 

dan Masyhuiri (2011) UIji reiliabilitas adalah uikuiran yang meinuinjuikkan suiatui 

alat peinguikuir dapat di peircaya ataui dapat diandalkan. UIji reiliabilitas alat 

uintuik meinguikuir suiatui kuieisioneir yang meiruipakan indikator dari seibuiah 

variabeil yang meiruipakan seijauih mana suiatui alat peinguikuir dapat di peircaya 

ataui dapat di andalkan. Apabila variabeil yang diteiliti meimpuinyai cronbach’s 

alpha >0,6 maka variabeil teirseibuit dikatakan reiliabeil seibaliknya cronbach’s 

alpha <0,6 maka variabeil teirseibuit dikatakan tidak reiliabeil. 

 

3.6 Reigreisi Lineiar Seideirhana 

Analisis reigreisi lineiar seideirhana adalah meitodei statistik yang 

beirfuingsi uintuik meinguiji seijauih mana huibuingan seibab akibat antara variabeil 

faktor peinyeibab (X) teirhadap variabeil akibatnya (Y). Analisis ini uintuik 

meingeitahuii peingaruih eifeiktivitas peineirapan abseinsi berbasis teknologi 

teirhadap Disiplin Peigawai Neigeiri Sipil. Dalam analisis reigreisi lineiar 

seideirhana ini, ruimuis yang diguinakan adalah seibagai beirikuit: 

 Y= a+bx 

 Dimana : 

 Y = Deipeindeint  

X = Indeipeindeint  

a = Konstanta  

b = KoeifisieinReigreisi 
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3.6  Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa 

variabel independen lain dianggap konstan. Hipotesis: 

H0 : β = 0 artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikansi 

antar variabel independen (absensi online berbasis aplikasi) terhadap 

variabel dependen (kedisiplinan pegawai) di BP4 Kantor Kementrian 

Agama Kota Pekanbaru.  

H1 : β ≠ 0 artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen (bimbingan pranikah) terhadap variabel dependen 

(self confidence) di BP4 Kantor Kementrian Agama Kota Pekanbaru. 

Apabila t hitung > t tabel atau signifikannya > α = 5% maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel. Apabila 

nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan koefisien 

determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya. Koefisien determinasi 

digunakan untuk mencari seberapa besar variasi variabel bebas dapat menjelaskan 
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secara keseluruhan variasi variabel bebas. Koefisien determinasi mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap naik 

turunnya variasi nilai variabel. Penelitian ini mengukur besarnya pengaruh Sistem 

Absensi Berbasis Aplikasi (X) terhadap Kedisiplinan Pegawai (Y). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

  Kementerian Agama Kota Pekanbaru merupakan salah satu Kantor 4.6 

Struktur Organisasi Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 13 Tahun 

2012)  

a. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru  

b. Bagian Sub. 

-Bagian Tata Usaha  

- Bagian Kepegawaian  

- Bagia Keuangan  

- Bagian Perencanaan  

- Bagian Umum.  

c. Seksi Pendidikan Madrasah  

d. Seksi Pendidikan Agama Islam  

e. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam  

f. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah  

g. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren  

h. Penyelenggara Syari’ah  

i. Penyelenggara Kristen.  

A. Perubahan Nama Departemen Agama Menjadi Kementerian Agama 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009 

tentang Pembentukan Organisasi Kementerian Agama, serta berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama menjadi Kementerian Agama, maka terhitung sejak 

tanggal 03 Desember 2009 Departemen Agama berubah menjadi Kementerian 

Agama. Lebih dari itu bukan hanya nama Kementerian Agama pusat saja yang 

berubah tetapi diikuti oleh semua Kantor Wilayah di Provinsi dan Kantor di 

Kabupaten/Kota, termasuk di Kota Pekanbaru yakni Kantor Departemen Agama 

Kota Pekanbaru berubah menjadi Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 
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Dengan demikian perubahan tersebut menyebabkan segala penggunaan atribut 

seperti logo, lencana, kop surat, stempel, papan nama dan lainnya menunjuk 

kepada Kementerian Agama yang menggunakan penyebutan Departemen Agama 

harus disesuaikan menjadi Kementerian Agama.  

B. Bagan Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

sesuai PMA Nomor : Organisasi merupakan sarana bagi perusahan untuk 

pencapaian tujuan, harus 49 disusun dengan tepat, cermat serta teliti sehingga 

dapat mendukung segala aktivitas perusahaan. Dengan adanya organisasi ini 

sebuah kantor dapat menjadi tempat atau sarana untuk melakukan aktivitas kantor 

dan tidak terjadinya penumpukan tugas terhadap masing-masing fungsi dalam 

kantor tersebut. Cerminan agar garis perintah tugas, kewajiban dan wewenang 

serta tanggung jawab digambarkan dalam struktur organisasi.Kementerian Agama 

dibawah Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau yang berada 

dijantung ibukota Provinsi Riau, maka potret dan performanya menjadi tolak ukur 

bagi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. 

Sebab yang menjadi ukuran bagi masyarakat tentang keberhasilan kantor 

kementerian agama provinsi riau sedikit banyaknya pasti di kaitkan dengan kantor 

kementerian agama kota pekanbaru. Apalagi dari segi pelayanan sehari-hari bagi 

masyarakat yang berkaitan dengan kementerian agama dilakukan oleh kemenag 

kota pekanbaru. 

Pada awal berdirinya ada 3 (tiga) Kantor Perwakilan pemerintahan yang 

mengurusi bidang keagamaan di Kotamadya Pekanbaru yakni56 : 

1.Kantor Inspeksi Pendidikan Agama Islam Kotamadya Pekanbaru dengan 

kepala kantor bernama M. Yahya yang beralamat di Jalan Jenderal 

Sudirman simpang Jalan Kartini Pekanbaru. 

2. Kantor Inspeksi Penerangan Agama Kotamadya Pekanbaru dengan Kepala 

Kantor H. Sawir Abdullah, BA yang beralamat di Jalan Diponegoro 

Pekanbaru. 

3. Kantor Inspeksi Urusan Agama Kotamadya Pekanbaru dengan Kepala 

Kantor Baharuddin Yusuf yang beralamat di Jalan Diponegoro Pekanbaru. 

Keberadaan Kantor Kementerian Agama Di Kota Pekanbaru mulai berdiri 

sejak tahun 1982 dimana saat itu masi bernama kota Praja Pekanbaru. 
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Namun pada waktu itu belum merupakan kontor kementerian agama yang 

defenitif, melainkan masi berstatus perwakilan kantor kementerian agama 

kota praja pekanbaru dikepalai oleh H.Thalib Amani. 

Perubahan status dari kantor perwakilan kementerian agama menjadi 

kementerian agama kota pekanbaru, berdasarkan pada keputusan menteri agama 

RI (KMA) Nomor 45 Tahun 1981. Maka dibentuklah Kantor Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru dengan kepala kantor pertama H. Baharuddin Yusuf berkantor di 

jalan sudirman No.367 Pekanbaru. 

Seiring dengan perubaha status tersebut maka terbentuklah structural 

dikementerian agama kota pekanbaru, yaitu : kepala kantor, sub bagian tata usaha, 

membawahi empat kepala seksi, kasi urusan agama islam, kasi penerangan agama 

islam, kasi pendidikan agama islam dan perguruan agama islam ditambah 

penyelenggaraan haji. Kemudian karena kebutuhan kantor kementerian agama 

kota pekanbaru dari struktural kembari disesusikan dan termasuk dalam katagori 

tipologi 1-A dengan susunan personalia sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

3. Kepala Seksi Urusan Agama Islam 

4. Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah 

5. Kepala Seksi Madrasah Dan Pendidikan Islam 

6. Kepala Seksi Pekapontren 

7. Kepala Seksi Panamas 

8. Penyelenggaraa Zakat Dan Wakaf 

Adapun pejabat yang pernah menjadi Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru dari Masa ke Masa: 

1. Baharuddin Yusuf (1975-1976) 

2. Arsyad Yatim (1977-1982) 

3. Bakri K (1982-1987). 

4. Mukhtar Awang, BA (1987-1992), 
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5. Drs. H. Ramli Khatib (1992-1998) 

6. H. Azwar Aziz, SH, M.Si (1998-2003) 

7. Drs. H. Bilhaya Athar (2003-2006) 

8. Drs. H. Tarmizi, MA (2006-2011) 

9. Drs. H. Edwar S. Umar, M.Ag (2011- 2021) 10. Drs. H. A. Karim, M.Pd.I 

(2021-2022) 

11. Drs. H. Syahrul Mauludi, MA (2022- Sekarang) 

4.2 Tugas Pokok Dan Fungsi Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

Kankemenag Kota Pekanbaru sesuai dengan Keputusan Menteri Agama 

Nomor 373 tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, 

adalah merupakan instansi vertikal Kementerian Agama berada di bawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau. 

Oleh karena itulah maka tugas pokoknya adalah melaksanakan tugas pokok 

dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah kabupaten/Kota berdasarkan 

kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam rangka untuk melaksanakan 

tugas sebagaimana tersebut di atas, Kemenag Kota Pekanbaru mempunyai fungsi 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan Visi dan Misi serta kebijakan tekhnis di bidang pelayanan 

dan bimbingan kehidupan beragama di Kota Pekanbaru. 

2. Melakukan pembinaan, pelayanan dan bimbingan di bidang bimbingan 

masyarakat Islam, pelayanan haji dan umrah, pengembangan zakat dan 

wakaf, pendidikan agama dan keagamaan, pondok pesantren, pendidikan 

agama Islam pada masyarakat dan pemberdayaan masjid, urusan agama, 

pendidikan agama, bimbingan masyarakat Kristen, Katolik, Hindu serta 

Buddha sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Pelaksanaan kebijakan tekhnis di bidang pengelolaan administrasi dan 
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informasi keagamaan. 

4. Pelayanan dan bimbingan di bidang kerukunan ummat bergama. 

5. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program. 

6. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 

lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Departemen Agama di 

Kota Pekanbaru.614.3 Visi Dan Misi Kementererian Agama Kota Pekanbaru 

Kantor Kemeneng telah menetapkan Visi dan Misi. Visi tersebut adalah: 

“Terwujudnya Masyarakat Kota Pekanbaru Yang Agamis, serta rukun menuju 

masyarakat madani yang berkepribadian melayu. Di dalam visi ini terdapat empat 

hal yang menjadi focus utama yaitu: Taat, Rukun, Masyarakat Madani, dan 

Kepribadian Melayu. Keempat hal yang ingin di diupayakan dengan mengarahkan 

segala kemampuan, daya dan piker yang ada di Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru.” 

Untuk mewujudkan Visi tersebut, kemenag kota pekanbaru telah 

menetapkan Misi sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas bimbingan dan pelayanan kehidupan beragama. 

b. Meningkatkan kualitas pendidikan umat beragama. 

c. Memberdayakan umat beragama dan lembaga keagamaan. 

d. Memperkokoh kerukunan umat beragama 

e. Mewujudkan Aparatur yang professional dan memiliki integritas.62 

Tema Kerja : “Ciptakan Pelayanan Yang Prima” 

Moto Kerja : “Profesional, Berwibawa dan Agamis’’ 

Sifat Kerja : “Cepat, Akurat dan Peduli” 

4.4 Prosedur Dan Tata Kerja Kantor Kemenag 

Setiap kantor mempunyai peraturan dan tata tertib masing-masing dan mempunyai 

ciri khas tersendiri, peraturan dan tata tertib kantor tidaklah sama, ini tergantung 

kepada kedisiplinan dan kebijaksanaan peraturan itu sendiri. Peraturan diartikan 

sebagai norma-norma yang mengatur antara keseimbangan hak dan kewajiban 

untuk semua karyawan, termasuk pimpinan agar terciptanya hubungan yang baik 

dan tetap harmonis dengan karyawan, sedangkan tatatertib kerja adalah peraturan 

khusus yang dibuat setiap pimpinan, agar pelaksanaan tugas karyawan dapat 
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berlangsung sesuai dengan rencana dan waktu yang telah ditetapkan4.5 Rencana 

Strategis kantor kemenag Rencana strategis (Renstra) merupakan tindak lanjut 

dari Peraturan Presiden Nomor 2 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Renstra memuat sasaran 

strategis yang akan dicapai selama periode Renstra dalam kurun waktu lima 

tahunan, dan memuat target-target terukur yang harus dicapai selama periode 

Renstra tersebut. Berdasarkan hasil Rapat Kerja (Rakor) Kantor Kementerian 

Agama Kota Pekanbaru beberapa waktu yang lalu, Renstra dibagi menjadi dua 

bagian utama, yaitu bidang agama dan bidang pendidikan yang menjadi tugas 

pokok dan fungsi dari Kementerian Agama. 

Sasaran strategis dari Renstra Kementerian Agama tahun 2015- 2019 adalah 

sebagai berikut : 

Bidang Keagamaan 

1. Meningkatkan kualitas penyuluh agama. 

2. Meningkatkan Kerukunan Umat Beragama. 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan di KUA Kecamatan 

4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan umrah 

5. Meningkatkan potensi zakat dan wakaf dengan memberdayakan penyuluh. 

6. Terselenggaranya tatakelola pembangunan bidang agama yang efisien, 

efektif transparan dan akuntabel. 

7. Kerjasama dengan RRI Pekanbaru dalam syiar pembangunan citra 

Kementerian Agama. 

Bidang Pendidikan 

1. Meningkatkan jaminan kualitas pelayanan pendidikan 

2. Meningkatkan kualitas tenaga Pendidik dan Kependidikan 

3. Meningkatkan ketersediaan guru yang bersertifikat 

4. Meningkatkan akses pendidikan keagamaan 

5. Meningkatkan angka partisipasi pendidikan. 

 



44

4.5 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 13 Tahun 2012) 

a. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

b. Bagian Sub.Bagian Tata Usaha 

- Bagian Kepegawaian 

- Bagian Keuangan 

- Bagian Perencanaan 

- Bagian Umum. 

c. Seksi Pendidikan Madrasah 

d. Seksi Pendidikan Agama Islam 

e. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

f. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

g. Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 

h. Penyelenggara Syari’ah 

i. Penyelenggara Kristen. 

4.6 Perubahan Nama Departemen Agama Menjadi Kementerian Agama 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2009 

tentang Pembentukan Organisasi Kementerian Agama, serta berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama menjadi Kementerian Agama, maka terhitung sejak 

tanggal 03 Desember 2009 Departemen Agama berubah menjadi Kementerian 

Agama. Lebih dari itu bukan hanya nama Kementerian Agama pusat saja yang 

berubah tetapi diikuti oleh semua Kantor Wilayah di Provinsi dan Kantor 

diKabupaten/Kota, termasuk di Kota Pekanbaru yakni Kantor Departemen 

AgamaKota Pekanbaru berubah menjadi Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru. 

Dengan demikian perubahan tersebut menyebabkan segala penggunaan atribut 

seperti logo, lencana, kop surat, stempel, papan nama dan lainnya menunjuk 

kepada Kementerian Agama yang menggunakan penyebutan Departemen Agama 

harus disesuaikan menjadi Kementerian Agama. 
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4.7 Bagan Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

 Organisasi merupakan sarana bagi perusahan untuk pencapaian tujuan, 

harus disusun dengan tepat, cermat serta teliti sehingga dapat mendukung segala 

aktivitas perusahaan. Dengan adanya organisasi ini sebuah kantor dapat menjadi 

tempat atau sarana untuk melakukan aktivitas kantor dan tidak terjadinya 

penumpukan tugas terhadap masing-masing fungsi dalam kantor tersebut. 

Cerminan agar garis perintah tugas, kewajiban dan wewenang serta tanggung 

jawab digambarkan dalam struktur organisasi. 

Struktur organisasi terdapat gambaran mengenai pembagian kerja dan 

hubungan kerja sama antara fungsi-fungsi, bagian-bagian maupun orang dengan 

kedudukan, tugas, wewenang serta tanggung jawab yang berbeda serta tanggung 

jawab untuk memperoleh efesiensi dan efektifitas dalam penangan sumber daya 

manusia dan sumber daya alam. Adapun struktur organisasi kantor kementerian 

agama kota pekanbaru sebagai berikut:  

Gambar 4.1 Strukur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket yang 

diberikan kepada responden serta analisis pengolahan data menggunakan rumus 

statistik regresi linier sederhana, Adapun besarnya nilai R Square sebesar 0,321 

atau 32,1%. Hal Ini menunjukkan bahwa Self Confidence Calon Pengantin di BP4 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh Bimbingan 

Pranikah sebesar 32,1%. Sedangkan sisanya sebesar 67,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

     dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan pranikah 

terhadap Self Confidence calon pengantin dalam menghadapi kehidupan berumah 

tangga BP4 Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru atau dengan kata lain 

bahwa bimbingan pranikah berpengaruh signifikan terhadap Self Confidence calon 

pengantin BP4 Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru dalam menghadapi 

kehidupan berumah tangga. 

Bimbingan pranikah di BP4 Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

dapat membantu meningkatkan Self Confidence calon pengantin, terutama dilihat 

dari dua unsur bimbingan pranikah yaitu materi (mengelola psikologi dan 

dinamika keluarga) dan metode (ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

praktek). Materi dan metode bimbingan tersebut mampu meningkatkan Self 

Confidence calon pengantin dilihat dari empat aspek yaitu: a) aspek penerimaan 

diri berupa rasa yakin menerima kekurangan dan kelebihan dirinya serta 

pasangannya, b) aspek kontrol emosi berupa ketenangan dalam menghadapi 

masalah, c) aspek berfikir objektif berupa cara bertindak yang disesuaikan dengan 

keadaan dan kondisi yang dialami, d) aspek tanggung jawab berupa pemahaman 

peran suami istri dalam rumah tangga. 
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6.2 Saran  

Melalui penelitian ini penulis ingin memberi saran yang berhubungan 

dengan bimbingan pranikah terhadap Self Confidence calon pengantin BP4 

Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru sebagai berikut :  

1. Bagi BP4 Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

a. Sering melaksanaan bimbingan pranikah supaya semua calon pengantin 

yang hendak mendaftarkan pernikahannya dapat merasakan 

manfaatnya. 

b. Meningkatkan upaya dalam ajakan kepada calon pengantin supaya 

berkenan hadir mengikuti bimbingan pranikah. 

c. Memberikan follow up kepada peserta yang telah mengikuti bimbingan 

pranikah, supaya tujuan dilaksanakannya kegiatan tersebut dapat 

tercapai dengan maksimal. 

2. Bagi calon pengantin  

a. Semua calon pengantin yang mendapatkan undangan untuk mengikuti 

bimbingan pranikah. 

b. Diharapkan meningkatnya kesadaran calon pengantin bahwa bimbingan 

pranikah itu penting tidak hanya sebagai formalitas saja, antusiasnya, dan 

hadir tepat waktu. 

c. Apabila telah hadir pada kegiatan bimbingan pranikah yang klasikal di 

hari pertama, maka diharapkan menghadiri kegiatan yang masih 

dilanjutkan di hari kedua. Supaya tercapainya keberhasilan proses 

pemahaman tentang kehidupan berumah tangga. 

d. Semua calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah ini, 

diharapkan dapat menerima, memahami, serta mengimplementasikan 

ilmu yang telah didapatkan ke dalam kehidupan rumah tangganya. 
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Lampiran  3  

KUESIONER PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

NAMA   : 

USIA  : 

ALAMAT  : 

JENIS KELAMIN :  

        Laki-Laki       Perempuan 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap butir pernyataan/pertanyaan dan alternatif jawaban 

dengan baik 

2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 

3. Pilihlah alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 

4. Beri tanda (√) pada alternatif jawaban yang dipilih 

5. Alternatif jawaban adalah :  

Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5

Setuju (S) : Nilai Skor 4

Netral (N) : Nilai Skor 3

Tidak Setuju ( TS ) : Nilai Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1
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1. Bimbingan Pranikah (X) 
 

NO 
 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya memahami makna perrnikahan 
setelah mengikuti bimbingan pranikah 

     

2. 

Sebelum mengikuti bimbingan pranikah, 
saya belum mengetahui bagaimana 
melaksanakan pernikahan menurut 
syariat islam 

     

3. Saya memahami hikmah pernikahan 
setelah mengikuti bimbingan pranikah 

     

4. 

Setelah melaksanakan bimbingan 
pranikah, saya memahami bagaimana  
mempersiapkan kepercayaan diri dalam 
melaksanakan pernikahan 

     

5. 
Setelah melaksanakan bimbingan 
pranikah, saya mengetahui bagaimana 
hak dan kewajiban sebagai suami istri. 

 
 
 
 
 

    

6. 
Saya memahami pernikahan sebagai   

sarana ibadah 
     

7. Saya memahami materi yang diberikan   
oleh pembimbing 

     

8. 

Setelah melaksanakan bimbingan pranik
ah, saya mampu menghadapi persoalan 
keluarga dalam kehidupan berumah 
tangga 

     

9. 

Saya mempunyai kesiapan mental 

yang kuat untuk melakukan 

pernikahan setelah mengikuti 

bimbingan pranikah 

     

10. 
Dengan adanya bimbingan pranikah 

saya mengetahui bagaimana 

menumbuhkan kasih sayang dalam 
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rumah tangga  

11. 
Saya mengetahui arti sebuah dari 

bertanggung jawab dan amanah 

melalui program bimbingan pranikah 

     

.12. 

Saya menjadi lebih mengetahui 

bagaimana membina kehidupan 

berkeluarga yang sakinah setelah 

mengikuti bimbingan pranikah 

     

13. 

Saya mengetahui bagaimana mencintai 
seluruh kelurga baik pasangan maupun 
kelurga pasangan tanpa membeda-
bedakan mereka melalui bimbingan 
pranikah 

     

14. 

ketakuatan, kewatiran, serta 

kegelisahan saya untuk menjalani 

kehidupan dalam berumah tangga 

berkurang setelah mengikuti 

bimbingan pranikah 

     

15. 

melalui bimbingan pranikah saya 

mengetahui permasalah yang terjadi 

pada diri sendiri 
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2. Self Confidence (X2) 
 

NO 
 

PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. 
Saya selalu yakin kepada diri sendiri 
untuk menjadi calon pengantin yang 
baik 

     

2. 
Saya yakin mampu menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi pada calon 
pengantin 

     

3. 
Saya yakin bahwa saya mampu 
melakukan kewajiban sebagai calon 
pengantin 

     

4. 
Sebagai calon pengantin harus 
menjadi contoh yang baik untuk orang 
banyak 

     

5. 
Calon pengantin harus berani 
menghadapi resiko yang terjadi 
kedepannya 

 
 
 
 
 

    

6. 
Sebagai calon pengantin saya selalu 
melibatkan pasangan dalam 
mengambil sebuah keputusan  

     

7. Memberikan perhatian lebih kepada 
pasangan di depan orang banyak  

     

8. 
Sebagai calon pengantin memiliki rasa 
percaya diri di depan orang banyak 

     

9. 
Saat terjadi suatu masalah, calon 
pengantin harus dapat menyelesaikan 
masalah tersebut dengan cara damai 

     

10. Tidak melibatkan orang banyak dalam 
masalah dalam rumah tangga nantinya 
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11. 
Berani bersikap romantis kepada 
pasangan walaupun di depan orang 
banyak 

     

.12. Lebih mengutamakan urusan rumah 
tangga daripada dunia luar 

     

13. Memberikan perlakuan yang baik 
kepada pasangan sesuai syariat islam 

     

14. 
Sebagai calon pengantin harus 
mematuhi perintah agama dan 
menjauhi seluruh larangan agama 

     

15. 
Calon pengantin harus memiliki 
pemikiran yang bijaksana saat 
berumah tangga 

 
 
 
 
 

    

 

 
 


